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The COVID-19 pandemic has occurred almost all over the world, including 

Indonesia. This condition raises concerns about the health and safety of the 

wider community. In Indonesia, various policies and efforts have been made 

by the regional and central governments in tackling the spread of the COVID-

19 virus. Currently, the government has implemented the Enforcement of 

Community Activity Restrictions (PPKM) level 4 in certain cities and 

regencies. An interesting thing to study and pay attention to during the 

COVID-19 pandemic is the phenomenon of early marriage during the 

COVID-19 pandemic. This research method uses qualitative research. This 

research was conducted in Madiun Regency. Data collection techniques in 

this study were collected through observation, in-depth interviews, and 

documentation. Researchers took respondents who will be interviewed as 

informants with the condition that they are willing to be interviewed. The data 

validity technique used triangulation technique. The data analysis technique 

used in this study uses the Miles-Huberman interactive analysis model. The 

results showed that the number of early marriages during the COVID-19 

pandemic increased to 175 people/couples throughout 2020. The phenomenon 

of early marriage that occurred during the COVID-19 pandemic was due to 

being married by accident. This sexual relationship is vulnerable to occur 

among those who have increased from adolescence to adulthood. This form of 

sexual behavior, generally begins when they (the couple) start dating. 

 

Abstrak 

Wabah Pandemi COVID-19 terjadi hampir di seluruh dunia, termasuk 

Indonesia. Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran terhadap kesehatan dan 

keselamatan bagi masyarakat luas. Di Indonesia, berbagai kebijakan dan 

upaya telah dilakukan oleh pemerintah daerah maupun pusat dalam 

menanggulangi penyebaran virus COVID-19. Saat ini, pemerintah telah 

menerapkan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) level 4 

pada beberapa kota maupun kabupaten tertentu. Hal menarik untuk menjadi 

kajian dan perhatian bersama saat pandemi COVID-19 adalah fenomena 

pernikahan dini di masa pandemi COVID-19. Metode penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten 

Madiun. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dihimpun melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Peneliti mengambil 

responden yang akan diwawancarai sebagai informan dengan ketentuan 

bersedia untuk diwawancarai. Teknik keabsahan data menggunakan 

triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan model analisis interaktif Miles-Huberman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa jumlah pernikahan dini selama masa pandemi COVID-

19 mengalami kenaikan hingga mencapai 175 orang/pasangan sepanjang 

tahun 2020. Fenomena pernikahan dini yang terjadi selama masa pandemi 

COVID-19 disebabkan karena married by accident. Hubungan seksual ini 

rentan terjadi diantara mereka yang telah meningkat remaja menuju dewasa. 

Bentuk perilaku seksual ini, umumnya diawali saat mereka (pasangan) mulai 

berpacaran.  
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PENDAHULUAN  

Wabah Pandemi COVID-19 terjadi hampir di seluruh dunia, termasuk Indonesia. 

World Health Organization (WHO) telah menyatakan bahwa penyebaran COVID-19 

sebagai kondisi pandemi global (Watkins, 2020; Cucinotta & Vanelli, 2020; Sohrabi et 

al., 2020; Mahase, 2020; Wahyono dkk, 2020). Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran 

terhadap kesehatan dan keselamatan bagi masyarakat luas. Di Indonesia, berbagai 

kebijakan dan upaya telah dilakukan oleh pemerintah daerah maupun pusat dalam 

menanggulangi penyebaran virus COVID-19. Saat ini, pemerintah telah menerapkan 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) level 4 pada beberapa kota 

maupun kabupaten tertentu. Hal menarik untuk menjadi kajian dan perhatian bersama 

saat pandemi COVID-19 adalah meningkatnya jumlah pernikahan dini. 

Permasalahan pernikahan dini telah banyak terjadi hampir di pedesaan maupun 

perkotaan. Pernikahan dini merupakan suatu pernikahan yang dilakukan oleh seseorang 

yang usianya masih relatif muda. Mengutip dalam Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan, yang tertuang dalam pasal 7 ayat 1 telah dinyatakan bahwa 

perkawinan diizinkan jika pihak calon mempelai pria sudah mencapai umur 19 

(sembilan belas) tahun dan calon mempelai wanita sudah mencapai umur 16 (enam 

belas) tahun. Perubahan atas Undang-Undang tersebut telah dituangkan dalam Undang-

Undang RI Nomor 16 Tahun 2019. Ketentuan batas usia ideal untuk menikah 

dinyatakan dalam dalam pasal 7, yang menegaskan bahwa perkawinan hanya diijinkan 

apabila pihak pria dan wanita sudah mencapai usia 19 (sembilan belas) tahun.                  

Fenomena pernikahan dini selama masa pandemi COVID-19 yang terjadi di 

Kabupaten Madiun naik secara signifikan. Kenaikannya lebih dari 100% dibandingkan 

kasus pernikahan dini pada tahun sebelumnya. Zainal Arifin, Ketua Pengadilan Agama 

Kabupaten Madiun, menyatakan bahwa kasus pernikahan dini selama masa pandemi 

COVID-19 di sepanjang tahun 2020 mengalami kenaikan 100% apabila dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Selama tahun 2019, jumlah pengajuan dispensasi kawin 

hanya 50 orang, dan memasuki bulan Agustus tahun 2020 mencapai 120 pengajuan 

(www.madiunpos.com).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Apriliani & Nurwati (2020), tentang 

pengaruh perkawinan muda terhadap ketahanan keluarga. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa perkawinan usia muda rentan terjadi perceraian akibat kondisi psikologis 

pasangan yang belum stabil. Hal lain adalah memberikan dampak pada ketahanan 

keluarga yang dibangun. Melihat kondisi di lapangan yang terjadi, bahwa perkawinan 

terjadi bukan atas dasar ketentuan ketahanan keluarga, hanya pada kesiapan secara fisik 

saja. Hal ini akan mempengaruhi pada kondisi psikologisnya, tingkat emosi yang masih 

labil dapat menyebabkan ketahanan keluarga menjadi rapuh.  

Hasil penelitian Oktavia, dkk. (2018), tentang pengetahuan resiko pernikahan dini 

pada remaja umur 13-19 tahun. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa tingkat 

pengetahuan remaja usia 13-19 tahun mayoritas tergolong berpengetahuan cukup 

dengan prosentase 78%, yang dipengaruhi oleh rendahnya pendidikan remaja dan 

pemahaman dari remaja yang minim. Fenomena pandemi COVID-19 membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai eksistensi atau fenomena pernikahan dini. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui fenomena pernikahan dini di masa 

pandemi COVID-19 di Kabupaten Madiun.       

   

http://www.madiunpos.com/
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METODE  

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Moleong (2011), 

mengartikan penelitian kualitatif adalah penelitian yang dialami responden pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Madiun. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dihimpun melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Peneliti mengambil responden yang akan diwawancarai sebagai informan dengan 

ketentuan bersedia untuk diwawancarai. Teknik keabsahan data menggunakan 

triangulasi teknik, yaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-

beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama (Sugiyono, 2019). Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles-

Huberman (Moleong, 2011). 
 

HASIL  

Gambaran karakteristik sampel dalam penelitian ini adalah remaja di rentang usia 14 

sampai dengan 18 tahun, yang telah menikah di usia muda pada periode bulan Januari 

sampai bulan Desember 2020. Hasil penelitian yang dilakukan mengenai pernikahan 

dini di Kabupaten Madiun, akan disajikan dalam tabel dispensasi kawin berikut.  

 
No Bulan Jumlah 

1 Januari 24 

2 Februari 10 

3 Maret 18 

4 April 5 

5 Mei 3 

6 Juni 29 

7 Juli 23 

8 Agustus 8 

9 September 18 

10 Oktober 12 

11 Nopember 15 

12 Desember 10 

Sumber data : Pengadilan Agama Kab. Madiun tahun 2020 

 

Mengacu pada hasil rekapitulasi pengajuan dispensasi kawin dari tabel diatas 

diperoleh sebanyak 175 perkara, yang semuanya rata-rata telah putus kabul. Sebaran 

pernikahan usia muda sepanjang tahun 2020 menunjukkan usia yang paling muda yakni 

14 tahun terdapat 10 pasangan yang menikah di usia yang masih sangat belia; di usia 15 

tahun terdapat 9 pasangan yang telah diputus kabul dan telah melangsungkan 

pernikahannya; usia 16 tahun sebanyak 24 pasangan yang telah mengajukan 

permohonan dispensasi kawin; usia 17 tahun sebanyak 57 pasangan yang telah 

melangsungkan pernikahan; dan pengajuan di usia 18 tahun mencapai 75 pasangan yang 

telah memutuskan untuk menikah.    

Mencermati sebaran usia diatas, nampak bahwa pernikahan yang telah terjadi masih 

belum sesuai harapan yang telah tertuang dalam perubahan atas Undang-Undang RI 

Nomor 16 Tahun 2019. Kebijakan pemerintah dalam menetapkan ketentuan batas 

minimal usia ideal menikah tentunya melalui proses dan pertimbangan-pertimbangan. 

Hal tersebut dilakukan agar benar-benar siap secara lahir dan batin dalam memutuskan 

untuk menikah. Perkawinan yang dilakukan di usia yang masih muda mengandung 

sejumlah resiko dan cenderung berdampak negatif baik dari aspek psikologis/mental, 
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sosial dan ekonomi, pendidikan, kesehatan reproduksi, ketahanan dalam keluarga yang 

masih labil, dan rentan terhadap kasus perceraian.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena pernikahan dini yang terjadi di 

wilayah Kabupaten Madiun, dimana usia belum mencapai 19 tahun, seperti yang telah 

ditetapkan dalam perubahan atas Undang-Undang RI Nomor 16 Tahun 2019 merupakan 

sebuah realita yang harus dihadapi. Fenomena pernikahan dini sekalipun dilarang 

namun masih kerap terjadi di masyarakat. Mukson (2013), mengartikan pernikahan dini 

adalah pernikahan yang terjadi pada usia dibawah ketentuan aturan yang berlaku. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Pengadilan Agama Kabupaten Madiun, bahwa 

terjadi kenaikan 100% kasus pernikahan dini. Jumlah pernikahan dini di Kabupaten 

Madiun selama masa pandemi COVID-19 mencapai 175 orang/pasangan sepanjang 

tahun 2020.  

Secara umum, kecenderungan pernikahan dini yang terjadi disebabkan oleh berbagai 

faktor, seperti faktor ekonomi, faktor individu, dan faktor pengetahuan atau pendidikan 

anak serta orang tua yang masih kurang. Masa pandemi COVID-19 ini mempengaruhi 

kondisi ekonomi masyarakat secara menyeluruh. Secara ekonomi, masyarakat 

mengalami kesulitan dalam hal mencari pangan karena diterapkannya berbagai aturan 

maupun kebijakan yang harus dilaksanakan. Faktor individu yang terjadi lebih banyak 

karena pengaruh lingkungan, baik lingkungan di masyarakat dan/atau lingkungan teman 

sebaya. Faktor pengetahuan atau tingkat pendidikan juga memberikan pengaruh yang 

cukup besar bagi subjek. Tingkat pendidikan yang rendah akan mempengaruhi pola 

berpikir individu. Hasil penelitian Triningtyas, D.A., & Muhayati, S. (2017) 

mengungkapkan bahwa secara keseluruhan pernikahan dini yang dilakukan oleh 

pasangan muda mempunyai dampak secara psikologis dan belum siap dalam 

menghadapi peran yang baru dalam berumah tangga. Merujuk pada hasil wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti diperoleh gambaran bahwa pernikahan di usia dini yang 

terjadi disebabkan oleh married by accident.  

Married by accident merupakan pernikahan yang harus dilakukan karena telah terjadi 

kecelakaan (accident). Accident adalah sebuah kejadian yang mengejutkan atau 

kecelakaan, dimana kehamilan yang terjadi pada umumnya tidak direncanakan oleh 

salah seorang pasangan atau kedua pasangan yang mengalaminya. Kehamilan yang 

terjadi sebelum menikah secara sah menurut norma dan agama, bukanlah sesuatu yang 

diharapkan sehingga memerlukan solusi. Dalam hal ini, alternatif penyelesaian 

permasalahan yang diambil oleh keluarga dan pasangan hanyalah melalui sebuah 

pernikahan. Orang tua harus menikahkan puterinya, dimana kondisi ini terjadi dengan 

suatu penyebab yakni pihak perempuan telah lebih dulu mengalami kehamilan. Untuk 

menutupi aib yang telah terjadi, maka orang tua atau pihak keluarga perlu melakukan 

hal tersebut.   

Ketidaksiapan pasangan dalam menghadapi permasalahan yang terjadi akibat 

accident, dapat menimbulkan berbagai gejolak seperti merasa malu baik terhadap diri 

sendiri, keluarga dan juga masyarakat. Hal lain yang dialami oleh subjek atau pasangan 

ini adalah berupa penolakan atas kehamilan yang sudah terjadi sebelum menikah. Akibat 

dari penolakan ini dapat menimbulkan trauma secara psikologis pada diri subjek atau 

pasangan. Membahas married by accident yang telah terjadi, berkaitan erat dengan 
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perilaku seksual. Perilaku seksual merupakan kegiatan seksual yang terjadi yang 

melibatkan dua orang yang memiliki hubungan dekat (berpacaran atau saling mencintai 

satu sama lain). Hubungan seksual ini rentan terjadi diantara mereka yang telah 

meningkat remaja menuju dewasa. Bentuk perilaku seksual ini, umumnya diawali saat 

mereka (pasangan) mulai berpacaran, berpegangan tangan, berciuman, dan petting 

(meraba atau merangsang bagian-bagian tubuh yang sensitif), dan kemudian berlanjut 

pada hubungan seksual. Hubungan seksual tidak akan terjadi selama masa berpacaran 

apabila masing-masing pasangan ini memiliki kontrol diri yang kuat. Hal ini selaras 

dengan hasil penelitian Dewi (2014), yang mengungkapkan bahwa apabila kontrol diri 

rendah maka perilaku seksualnya akan tinggi, demikian sebaliknya. Kontrol diri 

individu yang baik akan mampu mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan yang 

muncul dalam dirinya, termasuk dorongan dalam hubungan seksualnya.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah pernikahan dini selama masa pandemi 

COVID-19 mengalami kenaikan  hingga mencapai 175 orang/pasangan sepanjang tahun 

2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena pernikahan dini yang terjadi 

selama masa pandemi COVID-19 disebabkan karena married by accident. Membahas 

married by accident yang telah terjadi, berkaitan erat dengan perilaku seksual. 

Hubungan seksual ini rentan terjadi diantara mereka yang telah meningkat remaja 

menuju dewasa. Hubungan seksual tidak akan terjadi selama masa berpacaran apabila 

masing-masing pasangan ini memiliki kontrol diri yang baik atau kuat.   
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